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ABSTRAK

Keterampilan menulis merupakan suatu sarana untuk menuangkan gagasan 
dalam bentuk tulisan.. Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajar bahasa 
Indonesia diketahui kemampuan siswa dalam menulis ringkasan masih sangat 
memprihatinkan. Masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui teknik peta 
pikiran keterampilan meringkas siswa SD Negeri Tanjung Batu Ogan Ilir dapat 
meningkat. Subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 28 orang terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Data penelitian dikumpulkan dari 
hasil tes, wawancara, dan observasi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus dan 
tiap siklus dilakukan dua pertemuan. Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
peningkatan kemampuan menulis ringkasan siswa kelas V SD Negeri Tanjung Batu 
Ogan Ilir. Hasil tes awal (T0) dengan nilai rata-rata 4,82, peningkatan nilai diperoleh 
pada siklus 1 yaitu 6,09. Perolehan nilai rata-rata pada siklus 2 adalah 7,20 dan pada 
siklus 3 dengan nilai rata-rata 8,50. Proses pembelajaran juga mengalami peningkatan 
siswa terlibat secara aktif dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa lebih 
mudah membuat ringkasan dengan teknik peta pikiran. Dengan demikian secara 
kualitas dan kuantitas terjadi peningkatan kemampuan pada pembelajaran menulis 
melalui teknik peta pikiran.

Kata-kata kunci: Peningkatan, Menulis, Teknik Peta Pikiran
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterampilan menulis adalah kegiatan pengungkapan pokok pikiran, ide, 

gagasan secara tertulis. Keterampilan menulis perlu diberikan sejak siswa duduk di 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Agar bahasa yang digunakan dalam menulis 

dapat mudah dipahami bagi pembacanya, keterampilan menulis perlu dibina dengan 

latihan-latihan yang intensif.

Menulis merupakan proses perubahan bentuk pikiran/perasaan dan sebagainya 

menjadi wujud lambang tanda/tulisan (Suhendar dan Supinah, 1992 : 2). 

Menurut Tarigan (1982:21) menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang- 

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang,

sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka

memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Keterampilan menulis sangat dibutuhkan 

dalam kehidupan modem ini. Memiliki keterampilan menulis merupakan ciri orang

terpelajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (1982:4) dan Morsey, (1976:112)

yang menyatakan sebagai berikut.

“Tulisan dipergunakan oleh orang-orang terpelajar untuk mencatat 
merekam, meyakinkan dan mempengaruhi, dan maksud serta 
tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang- 
orang (para penulis) yang dapat menyusun pikirannya dan 
mengutarakan dengan jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran, 
organisasi, pemakian kata-kata dan struktur kalimat.”
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Pada pembelajaran bahasa Indonesia menulis merupakan keterampilan yang 

harus dimiliki siswa. Keterampilan menulis tidak didapat dengan sendirinya tetapi 

harus dilatih secara terus menerus. Oleh karena itu, perlu adanya pemberian latihan- 

latihan yang intensif dalam pembelajaran menulis.

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 2204, dijelaskan bahwa standar 

kompetensi yang harus dimilki siswa kelas V, khususnya menulis adalah sebagai 

berikut.

“Mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat, dan 
perasaan dalam berbagai ragam tulisan melalui menyusun, menulis 
surat pribadi, meringkas buku bacaan, membuat poster dan menulis 
catatan dalam buku harian serta menulis prosa sederhana dan puisi 
(Depdiknas, 2004:3).

Dalam pembelajaran menulis khususnya di kelas V terdapat salah satu 

materi yaitu meringkas bacaan. Dua indikator yang harus dimiliki siswa dalam 

meringkas isi buku bacaan yaitu, menuliskan pokok-pokok isi buku dan menulis 

ringkasan buku dalam beberapa kalimat.

Meringkas bacaan dari suatu wacana memerlukan keterampilan, karena 

kegiatan meringkas berarti mereproduksi karya orang lain. Hasil ringkasan 

merupakan catatan yang dapat memudahkan siswa untuk mengingat peristiwa atau 

hal-hal penting dalam suatu wacana. Oleh sebab itu, seorang guru perlu melatih 

bagaimana siswa menuangkan ide dalam menulis ringkasan.

Permasalahan yang penulis temui selama mengajar adalah kemampuan siswa 

dalam menulis ringkasan masih sangat memprihatinkan. Siswa tidak tahu bagaimana
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cara membuat ringkasan yang benar. Siswa beranggapan meringkas berarti 

memperpendek atau memindahkan tulisan dari wacana ke dalam buku latihan tanpa 

mengetahui gagasan yang ada pada setiap paragraf. Bahkan ada siswa yang hasil 

ringkasannya lebih panjang dari wacana yang diringkas. Mereka menambah kata-kata 

tanpa mengetahui bahwa kata yang mereka tambahkan membuat tulisan mereka tidak 

sesuai dengan wacana yang mereka ringkas.

Pada penjajakan awal penulis melakukan tes menulis ringkasan yang 

dilaksanakan pada 4 Januari 2006 terhadap siswa kelas V yang terdiri dari 28 siswa. 

Tes dilakukan dengan cara menyuruh siswa menulis ringkasan dari wacana yang 

berjudul “ Demam Berdarah “. Hasil yang diperoleh diketahui hanya 3 siswa yang 

mampu membuat ringkasan dengan hasil yang cukup, yaitu mendapat nilai > 6,5 

dengan nilai rata-rata kelas 4,75. Ketiga siswa tersebut adalah Lidia ( 7,0), Dena

(6,75), dan Rapi (6,50). Mereka adalah siswa yang mendapat peringkat I, II dan III di

kelasnya. Penulis melihat hasil ringkasan 25 siswa lainnya sangat buruk. Siswa 

meringkas dengan cara menuliskan baris pertama dan kedua dari setiap paragraf, 

begitu terus hingga wacana berakhir. Hasil ringkasan siswa tidak sempurna dan 

terorganisasi dengan baik.

Ketidakmampuan siswa dalam menulis ringkasan terungkap dari wawancara 

yang dilakukan penulis pada tanggal 4 Januari 2006 terhadap siswa kelas V. Siswa 

tidak mampu membuat ringkasan dengan baik karena selama ini dalam mengajar 

menulis ringkasan guru hanya menjelaskan toeri secara garis besarnya saja dan tidak 

memberikan contoh ringkasan yang benar. Bahkan guru lebih sering menyuruh siswa
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meringkas materi pelajaran pada bidang studi IPS atau SAINS. Pada pembelajaran 

bahasa Indonesia guru sangat jarang memberikan tugas menulis ringkasan. Apabila 

guru memberi tugas menulis ringkasan, hasil ringkasan siswa langsung dinilai tanpa 

dikoreksi dengan baik sehingga siswa tidak tahu kesalahan mereka dalam menulis 

ringkasan. Guru juga tidak memberikan motivasi yang dapat membangkitkan minat 

siswa dalam menulis, misalnya memberikan pujian pada siswa yang mendapatkan 

nilai terbaik dalam menulis.

Selanjutnya, dari wawancara penulis pada tanggal 6 Januari 2006 kepada 

guru kelas V yang mengajarkan bahasa Indonesia, diketahui cara mereka mengajar 

yaitu dengan metode ceramah dalam memberikan penjelasan, kemudian menyuruh 

siswa untuk menulis ringkasan. Setelah ringkasan selesai guru menyuruh siswa 

mengumpulkan tugas dan memberi nilai. Berdasarkan pengamatan selama mengajar 

di sekolah tersebut diketahui, guru tidak memberikan komentar apapun terhadap hasil 

kerja siswa. Guru lebih sering memberi tugas mengarang hanya untuk mengisi waktu 

kosong yaitu ketika guru yang mengajar pada kelas tersebut berhalangan hadir. Selain 

itu, guru beralasan bahwa masih banyak materi pembelaran lain yang harus mereka 

ajarkan. Guru sekolah dasar berbeda tugasnya dengan guru sekolah menengah yang 

hanya mengajarkan satu bidang studi. Guru SD harus mengajarkan enam bidang 

studi lainnya selain bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 

pembelajaran menulis tidak perlu mendapat perlakuan khusus.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa tidak terampil dalam 

menulis ringkasan karena kurangnya latihan-latihan yang diberikan guru, serta

guru menganggap
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penggunaan metode yang monoton dalam pembelajaran menulis. Selama ini kegiatan 

menulis ringkasan hanya dilakukan guru bila mereka menemui kendala dalam 

pembelajaran, seperti pada rapat sekolah atau ketika guru berhalangan hadir. 

Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak berkeliaran dan tetap 

belajar di dalam kelas. Setelah ringkasan selesai guru hanya memberikan tanda 

tangan terhadap hasil ringkasan siswa. Apabila kegiatan ini dibiarkan maka standar 

kompetensi yang seharusnya dimiliki siswa tidak akan tercapai.

Berdasarkan data tersebut, maka perlu adanya suatu usaha dari guru untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis ringkasan. Sehubungan dengan itu 

penulis mengupayakan peningkatan kemampuan menulis ringkasan siswa kelas V SD 

Negeri Tanjung Batu Seberang dengan menerapkan teknik peta pikiran dalam 

pembelajaran menulis ringkasan. Peta pikiran adalah sebuah pemanfaatan 

keseluruhan otak yang menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 

membentuk kesan (Hemacki dan Porter, 1999:153). Dalam teknik ini dijelaskan 

bagaimana seseorang memetakan pikirannya sebelum membuat catatan/ringkasan 

dari suatu wacana.

Keistimewaan teknik peta pikiran adalah siswa dapat lebih mudah dan 

terarah dalam menulis ringkasan. Melalui pola-pola yang ada dalam peta pikiran 

siswa dapat membuat ringkasan dari suatu wacana dengan baik dan terstruktur, 

bahkan kegiatan membaca dan menulis dapat dilakukan secara serempak. Dengan 

demikian, kegiatan meringkas tidak akan menimbulkan kejenuhan dalam diri siswa 

(Buzan, 1989:152).
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik 

peta pikiran kegiatan meringkas akan lebih efektif. Selain itu, teknik peta pikiran 

akan memudahkan siswa dalam menulis suatu ringkasan. Dengan pola-pola yang ada 

siswa dapat lebih mudah membuat ringkasan tanpa meninggalkan urutan gagasan

yang melandasinya.

Peneltian yang membahas tentang aspek menulis sudah banyak dilakukan 

peneliti lainnya tetapi dengan teknik yang berbeda, antara lain Atik Juniarti (2005)

yang berjudul “ Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Bagi Siswa

Kelas II SLTP Negeri 42 Melalui Pendekatan Humanistik ” dengan hasil ada 

peningkatan kemampuan menulis pada siswa kelas II SLTP Negeri 42 Palembang. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Atik Juniarti adalah pada 

teknik yang digunakan dalam pembelajaran menulis. Persamaannya adalah penelitian 

ini sama-sama bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis dan 

metode penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tanjung Batu Seberang Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir, dengan pertimbangan kemampuan meringkas 

pada siswa sekolah tersebut masih rendah. Selain itu di sekolah tersebut belum pernah 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran membaca.
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1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah, apakah dengan teknik Peta Pikiran 

kemampuan menulis ringkasan pada siswa kelas V SD Negeri Tanjung Batu 

Seberang Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir dapat meningkat.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis ringkasan 

siswa kelas V SD Negeri Tanjung Batu Seberang Ogan Ilir melalui teknik peta

pikiran.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan siswa dan

lembaga pandidikan khususnya SD Negeri Tanjung Batu Seberang Ogan Ilir.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai metode alternatif

dalam pembelajaran menulis.

Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis ringkasan dan mempermudah siswa dalam memahami suatu wacana.

Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan 

metode pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah tersebut.
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